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RINGKASAN 

Efek Residu Media Sisa Tanam Periode Pertama Terhadap Serapan Fosfor 

Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) Periode Tanam Kedua 

Dibawah bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP. 

2. Prof. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 

Tanaman sayuran merupakan salah satu produk hortikultura yang menjadi 

unggulan dalam sektor pertanian. Salah satu jenis sayur-sayuran yang banyak 

dibudidayakan petani adalah tanaman sawi pakcoy. Untuk mendapatkan hasil 

tanaman sawi yang baik maka dalam proses budidaya perlu ditambahkan pupuk, 

baik pupuk organik maupun anorganik. Dari aspek kesehatan lingkungan, 

penggunaan pupuk organik lebih disarankan karena bebas dari produk bahan kimia 

sintetis. Pupuk organik bersifat slow release ini berarti kandungan hara pada tanah 

yang diaplikasikan pupuk organik masih ada dan residu dapat digunakan untuk 

penanaman berikutnya tanpa penambahan pupuk lagi. Berdasarkan informasi di 

atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efek residu pemberian 

macam kompos dan berbagai dosis periode tanam pertama terhadap pertumbuhan, 

hasil, serapan dan efisiensi tanaman sawi pakcoy pada periode tanam kedua. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Oktober 2024 di Rumah 

Kaca Laboratorium Lapang Universitas Islam Malang, Dusun Sememek, Desa 

Kebonagung, Kecamatan pakisaji, Kabupaten Malang dengan ketinggian 452,6 

mdpl. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 adalah media sisa periode 

tanam pertama tanpa penambahan kompos baru terdiri dari 2 level yaitu: R1(-)= 

Residu kompos jerami padi, R2(-)= Residu kompos jerami padi & brangkasan 

kedelai. Faktor 2 adalah perlakuan dosis kompos media sisa periode tanam 1, yaitu: 

D0= 0 ton ha-1, D1= 5 ton ha-1, D2= 10 ton ha-1, D3= 15 ton ha-1, D4= 20 ton ha-1. 

Kedua faktor didapat 10 kombinasi perlakuan. Masing-masing perlakuan tersebut 

diulang sebanyak 3 kali dengan 3 tanaman sampel. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5% dan dilanjutkan 

dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) dengan taraf 5%. Analisis korelasi 

dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel. 

Hasil penelitian menunjukkan residu kompos jerami padi 20 ton ha-1 

menghasilkan luas daun 883,17 cm2, bobot segar akar 10,17 g, dan bobot kering 

total 4,80 g. Residu kompos campuran (jerami padi + kedelai) 15 ton ha-1 

menghasilkan jumlah daun 7,11 g, bobot segar total 164,33 g, dan bobot segar 

ekonomi 158 g, serapan P yaitu 376,38 mg kg-1. 

  



SUMMARY 

Effects of First Period Planting Residue Media on Phosphorus Uptake of Pakcoy 

Mustard Plants (Brassica rapa L.) Second Planting Period 

Under the guidance of: 1. Prof. Dr. Ir. Anis Sholihah, MP. 

  2. Prof. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 

Vegetable crops are one of the leading horticultural products in the 

agricultural sector. One type of vegetable that is widely cultivated by farmers is 

pakcoy mustard. To get a good yield of mustard greens, in the cultivation process it 

is necessary to add fertilizers, both organic and inorganic fertilizers. From the aspect 

of environmental health, the use of organic fertilizers is more recommended 

because it is free from synthetic chemical products. Organic fertilizers are slow 

release, which means that the nutrient content in the soil applied with organic 

fertilizer is still there and the residue can be used for the next planting without 

adding more fertilizer. Based on the above information, it is necessary to conduct 

research to determine the residual effects of applying various composts and various 

doses of the first planting period on the growth, yield, uptake and efficiency of 

pakcoy mustard plants in the second planting period. 

This research was conducted from July to October 2024 at the Field 

Laboratory Greenhouse of the Islamic University of Malang, Sememek Hamlet, 

Kebonagung Village, Pakisaji District, Malang Regency with an altitude of 452.6 

meters above sea level. The design used in this study was a factorial Randomized 

Group Design (RAK) consisting of 2 factors. Factor 1 is the residual media of the 

first planting period without the addition of new compost consisting of 2 levels, 

namely: R1(-)= Rice straw compost residue, R2(-)= Rice straw compost residue 

&amp; soybean stover. Factor 2 is the dose treatment of compost media residue 

from planting period 1, namely: D0 = 0 tons ha-1, D1 = 5 tons ha-1, D2 = 10 tons ha-

1, D3 = 15 tons ha-1, D4 = 20 tons ha-1. The two factors obtained 10 treatment 

combinations. Each treatment was repeated 3 times with 3 sample plants. The data 

obtained were then analyzed using analysis of variance (F test) at the 5% level and 

continued with the honest real difference (BNJ) further test at the 5% level. 

Correlation analysis was conducted to determine the relationship between variables. 

The results showed that 20 tons ha-1 of rice straw compost residue produced 

883.17 cm2 leaf area, 10.17 g root fresh weight, and 4.80 g total dry weight. Mixed 

compost residue (rice straw + soybean) 15 tons ha-1 produced leaf area 7.11 g, total 

fresh weight 164.33 g, and economic fresh weight 158 g, P uptake was 376.38 mg 

kg-1. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman sayuran merupakan salah satu produk hortikultura yang menjadi 

unggulan dalam sektor pertanian karena merupakan produk yang banyak diminati 

oleh masyarakat. Salah satu jenis sayur-sayuran yang banyak dibudidayakan petani 

dan diminati oleh sebagian besar masyarakat Indonesia adalah tanaman sawi 

pakcoy (Anjani & Santoso, 2022). Sawi pakcoy adalah sayuran daun yang termasuk 

dalam famili Brassicaceae dan berasal dari China. Sawi pakcoy memiliki nilai 

ekonomis tinggi dibandingkan dengan jenis sawi lainnya. Sawi pakcoy tumbuh 

pesat di daerah subtropis dan tropis, salah satu keunggulannya adalah memiliki 

umur panen yang pendek, daya adaptasi tinggi (tidak sensitif terhadap perubahan 

suhu) dan dapat disimpan hingga 10 hari pada suhu 0-5oC. Tanaman sawi pakcoy 

kaya akan manfaat, apabila dikonsumsi seperti kandungan vitamin K, A, C, E, asam 

folat dan mineral tergolong sangat tinggi, karena merupakan sumber vitamin, 

mineral dan serat yang diperlukan untuk kesehatan tubuh dan meningkatkan 

kualitas hidup manusia (Rizal, 2017). 

Berkembangnya budidaya tanaman sawi pakcoy dapat membantu 

meningkatkan segala aspek kehidupan seperti pendapatan petani, gizi masyarakat 

tetap terjaga, bahkan dapat mengurangi kegiatan impor dan meningkatkan kegiatan 

ekspor suatu negara (Purba, 2017). Tanaman sawi memerlukan unsur hara untuk 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan dan perkembangannya agar dapat mengasilkan 

produksi yang maksimal diantara nya yaitu fosfor (P). Fosfor (P) merupakan unsur 

hara yang penting bagi tanaman sawi, terutama pada tahap awal pertumbuhan. 



Fosfor berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, sehingga tanaman dapat 

menyerap unsur hara lainnya dari tanah dengan baik. Ketersediaan fosfor di tanah 

dipengaruhi oleh pH dan bahan organik tanah. Apabila bahan organik ini 

terdekomposisi akan meningkatkan tersediaan unsur hara P dalam tanah sehingga 

unsur hara P akan tersedia dan dapat dimanfaatkan tanaman sawi pakcoy untuk 

tumbuh dan berkembang (Aminah et al., 2021). 

Untuk mendapatkan hasil tanaman sawi yang baik maka dalam proses 

budidaya perlu ditambahkan pupuk, baik pupuk organik maupun anorganik. Dari 

aspek kesehatan lingkungan, penggunaan pupuk organik lebih disarankan karena 

bebas dari produk bahan kimia sintetis sehingga menghasilkan produk pangan yang 

lebih sehat. Pemberian bahan organik seringkali dilakukan secara berulang 

sehingga tidak akan habis dalam satu musim tanam apalagi jika bahan organik yang 

diberikan termasuk dalam golongan kualitas rendah. Pengaplikasian pupuk organik 

memerlukan proses dekomposisi terlebih dahulu karena pupuk organik bersifat 

slow release ini berarti kandungan hara pada tanah yang diaplikasikan pupuk 

organik masih ada dan residu dapat digunakan untuk penanaman berikutnya tanpa 

penambahan pupuk lagi (Sholihah & Sugianto, 2022). Sebaliknya pupuk anorganik 

merupakan pupuk yang mudah larut dan dapat diserap tanaman secara langsung, 

sehingga efek residunya sangat kecil. Berdasarkan informasi di atas maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui efek residu pemberian macam kompos dan 

berbagai dosis periode tanam pertama terhadap pertumbuhan, hasil, serapan dan 

efisiensi tanaman sawi pakcoy pada periode tanam kedua. 



1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh interaksi macam kompos dengan berbagai dosis media 

sisa tanam periode pertama terhadap pertumbuhan, hasil, serapan dan 

efisiensi P tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode tanam kedua? 

2. Bagaiamana efek residu media sisa tanam periode pertama terhadap 

pertumbuhan tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode tanam 

kedua? 

3. Bagaiamana efek residu media sisa tanam periode pertama terhadap hasil 

tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode tanam kedua? 

4. Bagaiamana efek residu media sisa tanam periode pertama terhadap serapan 

dan efesiensi P tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode tanam 

kedua? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi macam kompos dengan berbagai 

dosis media sisa tanam periode pertama terhadap pertumbuhan, hasil, 

serapan dan efisiensi P tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode 

tanam kedua. 

2. Untuk mengetahui efek residu media sisa tanam periode pertama terhadap 

pertumbuhan tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode tanam 

kedua. 

3. Untuk mengetahui efek residu media sisa tanam periode pertama terhadap 

hasil tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode tanam kedua. 



4. Untuk mengetahui efek residu media sisa tanam periode pertama terhadap 

serapan dan efesiensi P tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode 

tanam kedua. 

1.4. Hipotesis 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi macam kompos dengan berbagai dosis 

media sisa tanam periode pertama terhadap pertumbuhan, hasil, serapan dan 

efisiensi P tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode tanam kedua. 

2. Diduga terdapat efek residu media sisa tanam periode pertama terhadap 

pertumbuhan tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode tanam 

kedua. 

3. Diduga terdapat efek residu media sisa tanam periode pertama terhadap 

hasil tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode tanam kedua. 

4. Diduga terdapat efek residu media sisa tanam periode pertama terhadap 

serapan dan efesiensi P tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) periode 

tanam kedua. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Residu macam kompos dengan berbagai dosis media sisa tanam periode 

pertama menunjukkan interaksi nyata terhadap variable pertumbuhan, hasil 

dan serapan periode tanam kedua. Residu kompos jerami padi 20 ton ha-1 

menghasilkan luas daun tertinggi diantara semua perlakuan yaitu 435,03 

cm2 dan 883,17 cm2. 

2. Residu kompos campuran (jerami padi + kedelai) 15 ton ha-1 mengalami 

peningkatan dibandingkan periode tanam pertama terhadap jumlah daun 

pada awal pertumbuhan yaitu sebesar 42,53%. 

3. Perlakuan residu kompos campuran (jerami padi + kedelai) 15 ton ha-1 

memiliki respon yang baik terhadap bobot segar total dan bobot segar 

ekonomi masing-masing sebesar 164,33 g dan 158 g. Sedangkan bobot segar 

akar dan bobot kering total respon yang baik dihasilkan oleh perlakuan 

residu kompos jerami padi 20 ton ha-1 masing-masing sebesar 10,17 g dan 

4,80 g. 

4. Residu kompos campuran (jerami padi + kedelai) 15 ton ha-1  dan residu 

kompos jerami padi 20 ton ha-1 menghasilkan serapan hara P yang tinggi 

yaitu 376,38 mg kg-1 dan 323,21 mg kg-1. 

5.2. Saran 

Dari Kesimpulan di atas untuk penggunaan pupuk kompos yang 

direkomendasikan adalah jika menggunakan kompos jerami padi maka dosis yang 

di perlukan yaitu 20 ton ha-1. Namun, juga dapat menggunakan kompos campuran 



(jerami padi + brangkasan kedelai) dengan dosis 15 ton ha-1. Hal tersebut bersifat 

kondisional tergantung ketersediaan bahan kompos yang tersedia di sekitar. 
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